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ABSTRAK

Luthviyanti. 2012. ”Nilai Pendidikan Karakter Bangsa dalam Cerpen-Cerpen
Majalah Story”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis nilai
pendidikan karakter bangsa yang terdapat dalam cerpen-cerpen majalah Story,
yang terdiri atas: (1) nilai jujur, (2) toleransi, (3) kerja keras, (4) kreatif, (5) rasa
ingin tahu, (6) bersahabat/komunikatif, (7) cinta damai, (8) peduli sosial, dan (9)
tanggung jawab.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif,
karena penelitian ini secara intensif meneliti nilai-nilai pendidikan yang terdapat
dalam cerpen-cerpen majalah Story. Kemudian hasilnya dianalisis secara
deskriptif.

Langkah yang dilakukan dalam penganalisisan data adalah pertama,
menginventarisasikan nilai-nilai pendidikan yang menjadi data penelitian. Kedua,
mengklasifikasikan sesuai dengan masalah yang diteliti. Ketiga, menarik
simpulan dan membuat laporan temuan.

Berdasarkan analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa nilai pendidikan
karakter bangsa yang terdapat dalam cerpen-cerpen majalah Story terdiri atas
Nilai pendidikan jujur adalah dapat dipercaya, mengakui kesalahan yang telah
diperbuat, dan tidak berbohong atau berkata sesuai apa adanya. Nilai pendidikan
toleransi adalah menghormati/menyayangi orang yang lebih tua, sabar, saling
memaafkan, tolong-menolong, dan saling menghargai/menghormati sesama. Nilai
pendidikan Kkerja keras adalah tidak mengeluh/berputus asa, semangat, berusaha
sekuat tenaga, tegar, pantang menyerah, dan mau bekerja. Nilai pendidikan kreatif
adalah menghasilkan suatu ide. Nilai pendidikan rasa ingin tahu adalah selalu
bertanya/memiliki rasa penasaran. Nilai pendidikan bersahabat/komunikatif
adalah menjalin persahabatan, berkenalan, kerja sama, setia kawan, dan
menghibur orang lain. Nilai pendidikan cinta damai adalah memberi nasehat dan
membuat orang lain merasa nyaman. Nilai pendidikan peduli sosial adalah
membantu orang yang tidak mampu, menyayangi sesama, memiliki rasa empati
yang tinggi, rela berkorban, dan mengasuh anak yatim piatu/menjadi relawan.
Nilai pendidikan tanggung jawab adalah kasih sayang orang tua kepada anak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan ciptaan manusia yang mengekspresikan berbagai
macam pemikiran, ide, gagasan, pemahaman, dan tanggapan perasaan
penciptanya tentang kehidupan dengan menggunakan bahasa yang imajinatif dan
emosional sebagai mediumnya. Sebagai hasil yang imajinatif, sastra selain
berfungsi sebagai hiburan, juga berguna untuk menambah pengetahuan dan
pendidikan bagi para pembacanya.

Cerpen merupakan salah satu bentuk karya sastra. Oleh karena itu,
cerpen diharapkan dapat menghasilkan pemikiran-pemikiran yang positif bagi
para pembacanya. Sehingga para pembaca peduli terhadap masalah-masalah yang
berkaitan dengan kehidupan sosial dan mendorong mereka untuk berperilaku yang
baik. Cerpen dapat dijadikan bahan perenungan untuk mencari pengalaman karena
cerpen mengandung nilai-nilai kehidupan, pendidikan, serta pesan moral. Nilai-
nilai yang terkandung di dalam sebuah cerpen dapat mempengaruhi perilaku para
pembacanya. Salah satu nilai yang amat penting adalah nilai pendidikan karena
nilai pendidikan inilah yang berperan penting dalam membentuk prilaku
seseorang.

Pembelajaran cerpen juga berhubungan dengan kurikulum yang ada di
sekolah. Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas

(SMA), khususnya kelas 1X semester 1 dan kelas X semester 1 dalam mata



pelajaran bahasa Indonesia. Mereka mempelajari cerpen sebagai salah satu
materinya, yaitu tentang unsur instrinsik dan unsur ekstrinsik cerpen. Khususnya
membahas tentang nilai-nilai kehidupan yang terkandung dalam sebuah cerpen.

Cerpen juga mengungkapkan fenomena sosial dalam aspek-aspek
kehidupan yang dapat digunakan sebagai sarana mengenal manusia dan
zamannya. Fenomena sosial yang kemudian diangkat menjadi sebuah karya seni
khususnya cerpen, ini semakin menarik seiring eksistensi para penulis cerpen
yang sangat kreatif. Sebagai salah satu sumber bacaan, cerpen merupakan bacaan
yang lumayan digemari, sebab cerita yang terdapat dalam cerpen lebih mudah
dipahami. Dewasa ini, bentuk bacaan cerpen semakin beragam. Para penulis
cerpen berlomba-lomba membuat cerpen yang bisa menarik minat dan memenubhi
keinginan pembaca dengan memanfaatkan kejadian-kejadian yang sedang marak
terjadi saat ini. Oleh karena itu, bukan tidak mungkin jika cerpen yang
mengandung unsur negatif juga banyak beredar, seperti mengandung unsur
kekerasan. Untuk pendidikan, unsur-unsur negatif semacam itu tidak pantas dan
tidak bermanfaat bagi peserta didik, karena akan berdampak negatif pada
perkembangan anak.

Mengatasi hal tersebut di atas, seharusnya redaktur majalah yang
menyajikan cerpen dalam majalahnya lebih selektif dalam memilih cerpen untuk
diedarkan dalam masyarakat. Mereka hendaknya tidak hanya mementingkan
keindahan bahasa atau cerita, tetapi lebih mengutamakan isi. Isi yang dimaksud
adalah isi cerpen yang akan diedarkan hendaknya bernilai positif. Selain itu, untuk

kebaikan peserta didik, sebaiknya para pengajar khususnya pengajar Bahasa dan



Sastra Indonesia dalam memberikan contoh cerpen selain memerhatikan unsur
kemenarikan, menyesuaikan tingkat perkembangan peserta didik, juga
memberikan cerpen yang banyak mengandung nilai pendidikan.

Dewasa ini, minat baca anak-anak dan remaja di Indonesia bisa dikatakan
tidak begitu tinggi. Mereka lebih senang menonton televisi daripada membaca,
terutama membaca buku pelajaran. Salah satu cara untuk menarik minat baca para
remaja adalah dengan menghadirkan cerpen. Saat ini begitu banyak majalah
remaja yang menghadirkan cerpen di setiap edisinya. Bahkan, ada majalah remaja
yang peduli dengan perkembangan sastra, yaitu majalah yang khusus
menampilkan cerpen-cerpen di setiap halamannya dan menginformasikan tentang
perkembangan sastra di Indonesia.

Majalah remaja yang penulis maksud adalah Story. Majalah ini berisikan
dua rubrik yang ditampilkan, yaitu nonfiksi yang terdiri atas: Buletin, Story
Model, Bacaan Seleb, Story Illustrator, Ketemu Langsung, dan Taman hati.
Selanjutnya, rubrik fiksi yang di dalamnya terdapat lebih dari sepuluh buah judul
cerpen. Majalah ini terbit setiap bulan pada tanggal 25. Penulis memilih majalah
Story sebagai sumber data adalah karena selain majalah ini isinya didominasi oleh
cerpen, cerpen-cerpen yang dihadirkan juga sarat dengan nilai pendidikan.
Terbukti dalam setiap edisinya selalu ada cerpen yang bertema science fiction atau
cerpen tentang ilmu pengetahuan. Meskipun ceritanya bertema remaja, segala hal
yang berhubungan dengan kehidupan remaja, diasumsikan terdapat nilai-nilai
pendidikan yang terselip di dalamnya. Nilai-nilai tersebut disampaikan oleh

penulis secara langsung, maupun tidak langsung. Dalam hal ini pembaca berperan



penting dalam memahami nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam cerpen
yang dibacanya. Penulis tertarik untuk meneliti nilai pendidikan karakter bangsa
yang terdapat dalam cerpen-cerpen pada majalah Story karena saat ini di
Indonesia mulai diterapkan metode pendidikan karakter bangsa terhadap peserta
didik dengan harapan peserta didik akan menjadi warga negara Indonesia yang
memiliki wawasan, cara berpikir, cara bertindak, dan cara menyelesaikan masalah
sesuai dengan norma dan ciri ke-Indonesiaannya. Penulis memilih cerpen dalam
majalah Story karena diasumsikan dalam cerpen-cerpennya banyak terdapat nilai
pendidikan karakter bangsa dan diharapkan para remaja dapat lebih memahami
dan menghayati isi cerita serta nilai-nilai pendidikan yang terdapat di dalamnya,

dan nantinya dapat direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari.

B. Fokus Masalah

Banyak aspek yang dapat diteliti pada cerpen-cerpen yang terdapat dalam
majalah Story, seperti nilai budaya, agama, sosial, politik, moral, dan pendidikan.
Masalah dalam penelitian ini hanya difokuskan pada nilai-nilai pendidikan,
khususnya pendidikan budaya dan karakter bangsa yang terdapat dalam cerpen-
cerpen majalah Story. Nilai-nilai yang dimaksud meliputi: (1) nilai jujur, (2)
toleransi, (3) kerja keras, (4) kreatif, (5) rasa ingin tahu, (6)
bersahabat/komunikatif, (7) cinta damai, (8) peduli sosial, dan (9) tanggung

jawab. Serta nilai yang dominan dan sedikit digunakan.



C. Perumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah tersebut, perumusan masalah penelitian ini
adalah nilai-nilai pendidikan apa saja yang terdapat dalam cerpen-cerpen majalah
Story. Khususnya pendidikan budaya dan karakter bangsa yang meliputi nilai
jujur, toleransi, kerja keras, kreatif, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, cinta
damai, peduli sosial, dan tanggung jawab. Serta nilai yang dominan dan sedikit

digunakan.

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, maka pertanyaan penelitian adalah: apa
sajakah nilai-nilai pendidikan, khususnya pendidikan budaya dan karakter bangsa
yang terdapat pada cerpen-cerpen majalah Story? dan apa sajakah nilai dominan

dan sedikit digunakan yang terdapat dalam cerpen-cerpen majalah Story?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan,
khususnya pendidikan budaya dan karakter bangsa yang terdapat dalam cerpen-
cerpen majalah Story, yang terdiri atas: (1) nilai jujur, (2) toleransi, (3) kerja
keras, (4) kreatif, (5) rasa ingin tahu, (6) bersahabat/komunikatif, (7) cinta damai,
(8) peduli sosial, dan (9) tanggung jawab. Serta mendeskripsikan nilai yang

dominan dan sedikit digunakan.



F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak, yaitu: (1) bagi
perkembangan ilmu, khususnya ilmu sastra, (2) bagi guru, hasil penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan referensi dalam memilih media
pembelajaran, (3) bagi pembaca dan pecinta sastra, penelitian ini diharapkan dapat
memperluas khasanah ilmu pengetahuan terutama bidang Bahasa dan Sastra
Indonesia, (4) bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dalam mengapresiasi cerpen khususnya memahami dan mengamalkan
nilai-nilai pendidikan yang terkandung di dalamnya, (5) dan bagi penulis sendiri
sebagai pengalaman meneliti dan menambah ilmu pengetahuan penulis dalam

bidang sastra khususnya cerpen.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai nilai pendidikan yang terdapat
dalam cerpen-cerpen majalah Story, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

Nilai pendidikan jujur adalah dapat dipercaya, mengakui kesalahan yang
telah diperbuat, dan tidak berbohong atau berkata sesuai apa adanya. Nilai
pendidikan toleransi adalah menghormati/menyayangi orang yang lebih tua, sabar,
saling memaafkan, tolong-menolong, dan saling menghargai/menghormati
sesama. Nilai pendidikan kerja keras adalah tidak mengeluh/berputus asa,
semangat, berusaha sekuat tenaga, tegar, pantang menyerah, dan mau bekerja.
Nilai pendidikan kreatif adalah menghasilkan suatu ide. Nilai pendidikan rasa
ingin tahu adalah selalu bertanya/memiliki rasa penasaran. Nilai pendidikan
bersahabat/komunikatif adalah menjalin persahabatan, berkenalan, kerja sama,
setia kawan, dan menghibur orang lain. Nilai pendidikan cinta damai adalah
memberi nasehat dan membuat orang lain merasa nyaman. Nilai pendidikan
peduli sosial adalah membantu orang yang tidak mampu, menyayangi sesama,
memiliki rasa empati yang tinggi, rela berkorban, dan mengasuh anak yatim
piatu/menjadi relawan. Nilai pendidikan tanggung jawab adalah kasih sayang
orang tua kepada anak.

Selanjutnya, nilai yang dominan digunakan dalam cerpen-cerpen majalah

Story adalah nilai pendidikan bersahabat/komunikatif yaitu sebanyak 32 buah.

79
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Sedangkan nilai yang paling sedikit digunakan adalah nilai pendidikan kreatif dan

rasa ingin tahu, masing-masingnya sebanyak tiga buah.

B. Implikasi

Setiap jenjang pendidikan khususnya Sekolah Menengah Pertama dan
Sekolah Menengah Atas pada mata pelajaran bahasa Indonesia selalu ada materi
tentang cerpen. Biasanya pada materi cerpen tersebut akan dibahas mengenai
unsur instrinsik dan unsur ekstrinsik. Penelitian ini berkaitan dengan analisis nilai
ekstrinsik pada cerpen, khususnya nilai-nilai kehidupan. Materi ini dipelajari oleh
siswa Sekolah Menengah Pertama kelas IX semester 1.

Berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan Republik Indonesia nomor 22
tahun 2006 (Menteri Pendidikan Nasional, 2006:69), dijelaskan sebagai berikut,
Standar Kompetensi: Membaca (7. Memahami wacana sastra melalui kegiatan
membaca buku kumpulan cerita pendek (cerpen). Kompetensi Dasar: 7.2
Menganalisis nilai-nilai kehidupan pada cerpen-cerpen dalam satu buku kumpulan
cerpen. Indikator: (1) siswa mampu membandingkan nilai kehidupan dalam
cerpen dengan nilai kehidupan siswa, (2) siswa mampu menemukan nilai
kehidupan yang positif dan negatif dalam cerpen, dan (3) menyimpulkan nilai
kehidupan dalam cerpen yang dapat menjadi teladan siswa.

Materi ini juga dipelajari oleh siswa SMA kelas X semester 1, Menteri
Pendidikan (2006:75) menjelaskan satandar kompetensi dan kompetensi dasar
sebagai berikut, Standar Kompetensi: Berbicara (6. Membahas cerita pendek

melalui kegiatan diskusi). Kompetensi Dasar: 6.2 Menemukan nilai-nilai cerita
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pendek melalui kegiatan diskusi. Indikator: (1) menemukan nilai-nilai dalam
cerpen, (2) membandingkan nilai-nilai yang terdapat dalam cerpen dengan

kehidupan sehari-hari, dan (3) mengidentifikasi kalimat langsung dalam cerpen.

C. Saran

1. Kepada pembaca, penulis menyarankan agar ketika membaca cerpen, sebaiknya

yang diperhatikan tidak hanya jalan cerita yang menarik atau tidaknya, tetapi

perhatikanlah nilai-nilai yang terdapat dalam cerpen tersebut. Karena, nilai-nilai

tersebut sangat berguna bagi kehidupan.

2. Kepada guru bahasa dan sastra Indonesia, baik di SMP maupun SMA, penulis

menyarankan agar menjadikan majalah Story sebagai media yang dipakai dalam

pembelajaran cerpen di sekolah. Karena dalam majalah ini banyak terdapat nilai-

nilai kehidupan yang dibutuhkan oleh remaja.
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